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ABSTRAK 
 
 
Sari Makhmudah. NIM 151221142.Penerapan Teknik Modeling Dalam Proses 
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak 
Tunagrahita Ringan di YPAC Surakarta. Skripsi: Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2019. 
Bimbingan Kelompok adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, 
remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
konsentrasi belajar. Teknik modeling adalah suatu cara atau metode dengan 
menggunakan contoh, teladan, atau perilaku seseorang atau beberapa orang teladan 
berperan sebagai perangsang terhadap pikiran, sikap atau perilaku. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana pelaksanaan Teknik 
Modeling Dalam Proses Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsentrasi 
Belajar Anak Tunagrahita Ringan di YPAC Surakarta. 
Penelitian ini  menggunakan pendeketan kualitatif deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi dan wawancara. Teknik wawancara yang diguankan 
adalah wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara dan in-
depth interview (wawancara mendalam). Sedangkan teknik observasi yang digunakan 
adalah observasi non partisipan. 
 Dari hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan bahwa Penerapan Teknik 
Modelling Dalam Proses Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsentrasi 
Belajar Anak Tunagrahita Ringan Di YPAC Surakarta yaitu : pertama, pengenalan 
masalah dengan memehami permasalahan kurangnya konsentrasi anak. Kedua, 
pemberian motiasi dan nasehat kepada anak tunagrahita ringan agar dalam proses 
bimbingan kelompoknya dapat berkonsentrasi dengan baik. Ketiga,  penerapan teknik 
modelling dalam bimbingan kelompok anak yang tunagrahita dapat menirukan atau 
mencotohkan yang dilakukan oleh guru pembimbing. Keempat, mengamati 
perkembangan anak dari proses penerapan teknik modelling tersebut pembimbing 
dapat menilai atau melihat langsung dari perkembangan anak tersebut.  
 
 
Kata kunci: Teknik Modeling dengan Bimbingan Kelompok,Konsentrasi 
Belajar, Anak Tunagrahita Ringan   
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ABSTRACT 
 
 
Sari Makhmudah. NIM 151221142. Application of Modeling Techniques in Group 
Guidance Process to Increase Learning Concentration of Children with Light 
Developmental Disabilities at YPAC Surakarta. Thesis: Department of Islamic 
Counseling Guidance. Ushuluddin Faculty and Da'wah, Surakarta State Islamic 
Institute, 2019. 
 Group Guidance is the process of providing assistance carried out by an expert 
person to a person or several individuals, both children, adolescents, and adults so that the 
person being guided can develop concentration of learning. Modeling technique is a method 
or method using the example, example, or behavior of a person or several exemplary people 
acting as an incentive to thoughts, attitudes or behaviors. This study intends to find out and 
describe how the implementation of Modeling Techniques in the Process of Group Guidance 
to Increase the Concentration of Learning for Children with Light Developmental Disabilities 
at YPAC Surakarta. 
 This study uses descriptive qualitative approach, with observation and interview 
data collection techniques. Interview techniques used are structured interviews using 
interview guidelines and in-depth interviews. While the observation technique used is non 
participant observation. 
 From the results of the study it was concluded that the Application of Modeling 
Techniques in the Process of Guidance Groups to Increase the Concentration of Learning for 
Children with mild Developmental Disabilities In YPAC Surakarta, namely: first, the 
introduction of problems by understanding the problem of lack of concentration of children. 
Second, giving motivation and advice to mentally retarded children so that in the process of 
mentoring the group can concentrate well. Third, the application of modeling techniques in 
mentoring groups of mentally retarded children can mimic or imitate what is done by the 
supervisor. Fourth, observing the child's development from the process of applying the 
modeling technique the supervisor can assess or see directly from the child's development. 
 
 
Keywords: Modeling Techniques with Group Guidance, Learning Concentration, Children 
with mild Developmental Disabilities 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak dilahirkan ke Dunia dalam keadaan suci (fitrah) yang diumpamkan 
seperti sebuah kertas putih, bersih tanpa noda. Begitu pula dengan anak-anak yang masih 
polos akan dibentuk oleh lingkungannya yang dalam hal ini adalah orang tua. Orang tua 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anaknya akan selalu memperhatikan 
perkembangan anak secara baik. 
Setiap manusia yang terlahir ke dunia ini pastilah memiliki kondisi yang berbeda-
beda. Ada anak yang lahir dengan kondisi yang normal dan ada anak yang lahir dengan 
membawa kelainan-kelainan baik secara fisik maupun mental.Keadaan seperti itu telah 
diawali sejak masa perkembangan. Perkembangan yang terjadi dalam diri individu 
merupakan hasil dari beberapa proses, yaitu proses psikologis, kognitif, dan sosio-
emosional yang berkaitan dan saling mempengaruhi. 
Perkembangan individu manusia tidak saja ditentukan oleh pengaruh lingkungan 
disekitar hidupnya. Pertumbuhan dan perkembangan anak dalam keluarga amat 
dipengaruhi oleh keadaan baik atau buruknya lingkungan tempat tumbuh 
kembangnya.Maka dari itu perlunya pendidikan dan bimbingan berupa penerapan teknik 
modelling untuk meningkatkan konsentrasi belajar dalam proses bimbingan kelompok bagi 
anak tunagrahita ringan disekolah. 
Berdasarkan Undang-undang Dasar Republik Indonesia pasal 31 ayat 2 disebutkan 
bahwa “Tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan pengajaran.”  Adanya undang-undang 
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ini mengisyaratkan bahwa layanan pendidikan harus menyeluruh ke segala lapisan 
masyarakat sebagai wujud perkembangan manusia Indonesia yang seutuhnya dan tidak ada 
sedikitpun alasan untuk mencegah anak berkebutuhan khusus untuk dapat memperoleh 
pendidikan, maka dari itu penerapan modelling dalam bimbingan kelompok diperlukan 
supaya kita dapat berinteraksi dengan para siswa anak berkebutuhan khusus dan juga dapat 
mengerti bakat dan minat siswa tersebut apa, maka dari itu perlunya bimbingan untuk anak 
tunagrahita ringan. Oleh karena itu, anak-anak penderita tunagrahita ringan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dengan baik, baik di sekolah sebagai siswa maupun di 
lingkungan rumah sebagai masyarakat yang aktif. 
Secara etimologis, istilah bimbingan merupakan arti dari kata Guidance yang 
berasal dari kata kerja to Guide yang artinya menunjukkan, membimbing, menuntun 
ataupun membantu.  Bimbingan yang digunakan untuk anak Tunagrahita Ringan pada 
YPAC Surakarta ini adalah melalui penerapan teknik modelling, karena anak Tunagrahita 
Ringan pada dasarnya dia bisa meniru sesuatu melalui apa yang dicontohkan oleh Guru 
Pembimbing. 
Istilah modelling berasal dari bahasa inggris yang artinya mencotoh, meniru, 
memperagakan, atau menteladani. Teknik ini konseli dapat mengamati seseorang yang 
dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian diperkuat dengan mencotoh tingkah laku 
sang model. Dalam hal ini, konselor dapat bertindak sebagai model yang akan ditiru oleh 
konseli. 
 Teknik modeling adalah teknik yang efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa. Teknik modeling yang merupakan suatu proses mengamati perilaku 
seseorang secara konkret. Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
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beberapa orang kepada subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar melalui 
pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan berperan sebagai 
perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau tindakan teladan. (Purwanta, 
2012 : 129). Melalui modeling disini guru berperan penuh dalam upaya perubahan dan 
sebagai contoh bagi anak tunagrahita ringan dalam meningkatkan konsentrasi belajar. 
Pelaksanaa teknik modeling dilakukan melalui beberapa  tahapan yaitu Tahap penguatan. 
Dengan adanya teknik modeling anak tunagrahita ringan dapat meningkatkan konsentrasi 
belajar dalam kehidupannya sehari-hari. 
Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki taraf kecerdasan yang sangat rendah 
sehingga untuk meniti tugas perkembanganya sangat membutuhkan pendidikan dan 
layanan khusus. Disamping itu mereka juga mengalami keterbelakangan mental dalam 
penyesuaian diri dan lingkungan. Dengan membimbing, meendidik memberi kasih sayang 
pada anak-anak cacat, ini dimasudkan agar mereka dapat beradaptasi dengan lingkunya.  
Anak Tunagrahita terbagi menjadi dua macam yaitu anak tunagrahita ringan 
(golongan C) dan anak tunagrahita sedang (golongan C1). Pada kategori ringan, anak 
tunagrahita disebut juga moron  atau debil. Kelompok ini memiliki IQ antara lain 62-52 
menurut binet. Sedangkan skala Weschler(WHICH) memiliki IQ 69-55 mereka masih 
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Pada umumnya anak tunagrahita 
ringan tidak mengalami gangguan fisik tampak seperti nak normal padaumumnya. Kategori 
anak tunagrahita sedang disebut juga imbelisibil. Kelompok ini memiliki IQ 51-36 pada 
skala Binet dan 54-40 menurut skala Wescheler(WICH). Anak tunagrahita sedang bahkan 
tidak dapat belajar akademik seperti belajar menulis, membaca dan berhitung.  
Landasan perlunya pencapaian kebutuhan pendidikan bagi anak tunagrahita, 
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meliputi : 
1. Landasan agama perikemanusiaan yang mengikuti bahwa tiap insan wajib 
bertakwa kepada Tuhan dan memiliki hak yang sama dalam memperoleh pendidikan. 
2. Landasan falsafah bangsa (Pancasila dan UUD 1945) yang menjamin hak setiap 
warga negara dalam memperoleh pendidikan. 
3. Landasan hukum positif, seperti UUSPN No.2 Tahun 1989. PP. No. 72 Tahun 
1991, dan deklrasi PBB tentang hak-hak anak yang kesemuanya itu menjabarkan tentang 
hak dan aturan-aturan penting diperhatikan dalam mengimplementasikan pendidikan 
khususnya bagi anak tunagrahita. 
4. Landasan sosial ekonomi yang mengisyaratkan jika anak tunagrahita diberi 
pendidikan mereka dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya walaupun pada tahap yang primer yang menandakan bahwa mereka 
dapat berproduksi, melalui pendidikan anak tunagrahita diharapkan tidak menja 
5. Martabat bangsa yang menggunakan bahwa kemajuan suatu bangsa ditandai 
dengan tingginya perhatian bangsa itu terhadap penyandang cacat khususnya tunagrahita di 
manusia konsumtif semata. 
Penerapan sekolah khusus teknik modelling untuk meningkatkan konsentrasi belajar 
di sekolah khususnya di YPAC Surakarta ini sangat berperan sekali dalam pembinaan dan 
penyempurnaan pertumbuhan kepribadian anak. Hal ini dapat melatih anak untuk 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik di lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan.  
Bimbingan kelompok dengan teknik modelling di YPAC Surakarta biasanya 
dilakukan seminggu 5kali pada saat kegiatan belajar mengajar. Dalam bimbingan kelompok 
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ini ditekankan dengan suasana penuh konsentrasi, fokus agar anak dapat berkontrasi 
dengan baik. Bimbingan dilakukan di ruang kelas yang dipimpin oleh guru dan wali 
kelas.(Wawancara, 22 Februari 2019) 
Dalam bimbingan kelompok ini terdapat beberapa teknik yang dilakukan dengan 
cara menirukan dan playing konsentrasi. Teknik yang diberikan kepada anak tunagrahita 
yang kurang mampu dalam berkonsentrasi yang dilakukan oleh seorang guru dan siswa. 
Setelah guru memberi contoh siswa tersebut menirukan yang diperagakan oleh gurunya 
tersebut. 
Teknik modeliing yang dilakukan di YPAC Surakarta dengan meningkatkan 
konsentrasi belajar anak tunagrahita yang awalnya kurang berkonstrasi mampu menjadi 
berkonsentrasi dengan baik. (Observasi, 22 Februari 2019). 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “ Penerapan Teknik Modelling dalam Proses Bimbingan Kelompok untuk 
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Tunagrahita Ringan di YPAC Surakarta” 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdadasarkan latar belakang  masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut : 
1. Setiap manusia dilahirkan  di dunia dengan membawa fitrah. 
2. Beberapa anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam hal konsentrasi. 
3. Keengganan anak tunagrahita dalam mengikuti instruksi yang diberikan oleh 
guru. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini berjalan secara maksimal maka perlu adanya pembatasan masalah. 
Maka penelitian ini fokus pada penerapan teknik modelling dalam proses bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan di YPAC 
Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut : Bagaimana 
pelaksanaan penerapan teknik modelling dalam proses bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan kosentrasi belajar anak tunagrahita ringan di YPAC Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggetahui penerapan Teknik Modeling Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningk 
atkan Konsentrasi Belajar Anak tunagrahita Ringan di YPAC Surakarta. 
F.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, diharapkan 
penelitian dapat bermanfaat baik secara teoritis dan praktis  
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memperkaya khasanah keilmuan dalam penerapan teknik modeling bagi anak 
tunagrahita ringan 
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk penelitian berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi tentang teknik modelling untuk meningkatkan konsentrasi anak 
tunagrahita ringan. 
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b. Memberikan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses pembelajaran agar lebih 
spesifik. 
c. Bimbingan dan konseling, memberikan ilmu agar dapat memberikan manfaat dengan 
teknik modelling untuk meningkatkan konsentrasi. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Teknik Modeling 
a. Pengertian Teknik Modeling 
Menurut (Komalasari, 2011: 176) modeling merupakan belajar melalui 
observasi dengan menambahkan atau mengurangi tingkah laku yang teramati, 
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. 
Penggunaan teknik modeling (penokohan) telah dimulai pada akhir tahun 50-
an, meliputi tokoh nyata, tokoh melalui flim, tokoh imajinasi  (imajiner).  
Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan (modeling), peniruan 
(imitation), dan belajar melalui pengamatan (obsevational learning). Penokohan 
istilah yang menunjukkan terjadinya proses belajar yang melalui pengamatan 
(observational learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui 
peniruan. Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang 
diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa yang dilihat dan 
diamati. Proses belajar melalui pengamatan menunjukkan terjadinya proses 
belajar setelah mengamati perilaku pada orang lain. 
Kalimat teknik modeling terdiri dari dua kata, yaitu teknik dan 
modeling. Pertama kata teknik menurut kamus besar bahasa indonesia adalah 
cara, gaya, jalan, metode, proses. Kemudian kata modeling adalah miniature, 
acuan, cermin, pola, teladan, tiruan (Endarmoko, 2014: 417) 
Teknik modeling adalah memamerkan perilaku seseorang atau 
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beberapa orang kepala subjek. Jadi prosedur ini memanfaatkan proses belajar 
melalui pengamatan, dimana perilaku seseorang atau beberapa orang teladan 
berperan seabagai perangsang terhadap pikiran, sikap, perilaku pengamat atau 
tindakan teladan. Menurut bandura bahwa belajar bisa diperoleh melalui 
pengalaman langsung, bisa pula diperoleh secara tidak langsung dengan 
mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya (purwanto, 2012: 
129) 
Modeling disini seperti salah satu metode Nabi Muhammad SAW 
dalam menyebarkan agama islam yang sering kali diajarkan lewat contoh 
perilaku (uswatun hasanah) seperti sebuah ayat: 
 ْهَِمل ٌَةنَسَح ٌةَوُْسأ ِ هاللَّ ِلوُسَر ِيف ْمَُكل َناَك َْدَقل َرِخلآا َمَْويْلاَو َ هاللَّ وُجَْري َناَك
( اًرِيثَك َ هاللَّ َرَكَذَو١٢) 
 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah (suri 
teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banya menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21). 
 
 
Banyak perilaku manusia dibentuk dan dipelajari melalui model, yaitu 
dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain untuk membentuk perilaku 
baru dalam dirinya. Secara sederhana prosedur dasar meneladani (modelling) 
adalah menunjukkan perilkau seseorang atau perilaku beberapa orang kepada 
subjek yang ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat dilakukan dengan 
mudah. Namun demikian, pada subjek yang karena beberapa sebab, tidak dapat 
atau meniru teladan yang ada. 
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b. Tipe-tipe Modeling 
Modeling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan 
atau mengurangi tingkah laku yang teramati menggeneralisasi berbagai   
pengamatan   sekaligus,   melibatkan proses kognitif. Terdapat beberapa tipe 
modeling menurut (Purnamasari, 2012: 11) yaitu: 
1) Modeling Langsung (live model) 
Modeling nyata merupakan cara atau prosedur yang dilakukan 
dengan mneggunakan model langsung seperti: konselor, guru, teman 
sebaya, maupun tokoh yang dikaguminya. Yang perlu diperhatikan 
dalam menggunakan teknik modeling nyata adalah menekankan pada 
siswa bahwa siswa dapat mengadaptasi perilaku yang ditampilkan oleh 
model sesuai dengan gayanya sendiri. Dalam teknik ini model harus 
menekanka bagian-bagian penting dari perilaku yang ditampilkan agar 
tujuan yang dicapai dapat tercapai dengan hasil yang baik. 
2) Modeling Simbolik 
Simbolik merupakan cara atau prosedur yang dilakukan 
menggunakan media seperti film, video, dan buku pedoman. Modeling 
simbolik dilakukan dengan cara mendemonstrasikan perilaku yang 
dikehendaki atau yang hendak dimiliki siswa melalui media bisa 
menggunakan film dan video atau simbol lainnya, misalnya saja dapat 
memutarkan cuplikan film dalam memotivasi siswa agar dapat 
mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikirannya. 
3) Modeling Ganda 
11 
 
Modeling ganda meupakan gabungan dari modeling nyata dan 
modeling simbolik. Jadi modeling ganda ini dapat diartikan mengubah 
perilaku memalui model nyata maupun model simbolik dengan media 
film, video, maupun buku pedoman. 
c. Prinsip-prinsip Modeling 
Menurut Komalasari dan gantika (2011: 176) ada beberapa prinsip dalam 
modeling diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Belajar bisa diperoleh melalui pengalaman langsung dan tidak langsung 
dengan mengamati tingkah laku orang lain berikut konsekuensinya. 
2) Kecakapan sosial tertentu bisa dihapus dengan mengamati orang lain yang 
mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami akibat 
menakutkan dengan tindakan yang dilakukan. 
3) Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa dihapus dengan mengamati 
orang lain yang mendekati obyek atau situasi yang ditakuti tanpa mengalami 
akibat menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya. 
4) Pengendalian diri dipelajari melalui pengamatan atas model yang dikenai 
hukuman. 
5) Status kehormatan model sangat berarti. 
6) Individu mengamati seorang model dan dikuatkan untuk mencontoh tingkah 
laku model. 
7) Model dapat dilakukan dengan model simbol melalui film dan alat visual 
lain 
8) Pada konseling kelompok terjadi model ganda karena peserta bebas meniru 
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perilaku pemimpin kelompok atau peserta lain 
9) Prosedur modeling dapat menggunakan berbagai teknik dasar modifikasi 
perilaku. 
 
 
d. Prinsip-prinsip meneladani 
Menurut (Purwanta 2012: 132) prosedur meneladani berlangsung dalam dua 
tahap. Kegagalan prosedur meneladani dapat disebabkan oleh kegagalan salah satu 
atau kedua tahap tersebut. Dari masing-masing tahap ada beberapa prinsip yang 
seharusnya diperhatikan agar prosedur peneladanan berjalan dengan baik. Tahap-
tahap tersebut adalah: 
1) Tahap pemilikan. Tahap pemilikan adalah tahap masuknya perilaku dalam 
pembendaharaan perilaku subjek. Subjek memperoleh pelajaran perilaku dari 
teladan yang diamati. Pengamatan intensif dan mengenaskan mempercepat 
pemilikan perilaku ini. Namun pengamatan tidak intensifpun bila berulang-ulang 
dapat menimbulkan perilaku meniru. Karena individu yang ada dalam suatu 
kelompok pergaulan cenderung berperilaku serupa. Salah satu sebab karena 
mereka saling meniru baik sengaja atau tidak sengaja. Subjek memperoleh dan 
mempelajari perilaku teladan yang diamati.  
Adapun dua prinsip:  
a) Pengamatan intensif dan mengesankan, mempercepat pemilikan perilaku ini. 
Misalnya, pada iklan di TV, ada pesan tertentu yang ditonjolkan agar pemirsa 
dapat meniru gaya yang dipesankan dalam iklan tersebut. 
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b) Perilaku yang dipersiapkan untuk meneladani berulang-ulang. Perilaku yang 
berulang-ulang dapat menimbulkan perilaku meniru. Karena itu orang-orang 
dalam suatu kelompok pergaulan cenderung berperilaku serupa, salah satu 
sebab ialah karena mereka saling meniru, sengaja atau tidak sengaja. 
2) Tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan subjek melakukan perilaku yang 
telah dipelajari dari teladan. Pada tahap pemilikan, subjek sudah memiliki 
perilaku yang dicontoh, tetapi belum melaksanakan sebagai perilakunya sendiri. 
Pelaksanaan baru dapat diwujudkan bila faktor penunjang ada. Ada dua prinsip 
dalam tahap pelaksanaan, yaitu adanya faktor atau sarana penunjang kehadiran 
pengukuh. 
a) Faktor penunjang meliputi prasyarat perilaku dan saran untuk melakukan 
perilaku tersebut. 
b) Kehadiran pengukuh. Kehadiran pengukuh dapat meningkatkan intensitas 
perilaku. Pengukuh tersebut dapat berupa apa yang dialami oleh subjek 
sendiri atau yang diamati oleh subjek, yaitu perilaku teladan dapat pengukuh 
(vicaroius reinforcement). 
Menurut Salim (2005: 64-65), ada empat tahap belajar melalui pengamatan 
perilaku orang lain (modeling) yang data dideskripsikan sebagai berikut : 
1) Tahap Perhatian (Attention processi) 
Gredler berpendapat bahwa perilaku yang baru tidak bisa diperoleh 
kecuali jika perilaku tersebut diperhatikan dan dipersepsi secara cermat. Pada 
dasarnya proses perhatian (atensi) ini dipengaruhi berbagai faktor, yaitu faktor 
ciri-ciri dari perilaku yang diamati dan ciri-ciri dari pengamat. Ciri-ciri perilaku 
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yang mempengaruhi atensi adalah kompleksitasnya yang relevansi. Sedangkan 
ciri pengamat yang terpengaruh pada proses atensi adalah ketrampilan 
mengamati, motivasi, pengalaman sebelumnya dan kapasitas sensori. 
2) Tahap Retensi 
Belajar melalui pengamatan terjadi berdasarkan kontinuitas. Dua kejadian 
yang diperlukan terjadi berulang kali adalah perhatian pada penampilan model 
dan penyajian simbolik dari penampilan itu dalam memori jangka panjang. Jadi 
untuk dapat meniru perilaku suatu model, seseorang harus meningat perilaku 
yang diamati. 
Menurut bandura, peranan kata-kata, nama, atau bayangan yang kuat 
dikaitkan dengan kegiatan-kegiatan yang dimodelkan sangat penting dalam 
mempelajari dan mengingat perilaku. Karena pada dasarnya, tahap ini terjadi 
pengkodean perilaku secara simbolik menjadi kode-kode visual dan verbal serta 
penyimpanan kode-kode tersebut alam memori jangka panjang. 
3) Tahap Reproduksi 
Pada tahap ini model melihat apakah komponen-komponen suatu urutan 
perilaku telah dikuasai oleh pengamat. Agar seseorang dapat memproduksi 
perilaku model dengan lancar dan mahir, diperlukan latihan berulang kali dan 
umpan balik terhadap aspek-aspek yang salah menghindarkan perilaku keliru 
tersebut berkembang menjadi kebiasaan yang tidak diinginkan. 
4) Tahap motivasi dan penguatan 
Penguatan memegang peran penting dalam pembelajaran melalui 
pengamatan. Apabila seseorang mengantisipasi akan memperoleh penguatan 
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pada saat meniru tindakan suatu model, maka ia akan lebih termotivasi untuk 
menaruh perhatian mengingat dan memproduksi perilaku tersebut. Disamping 
itu, penguatan penting dalam memperhatikan pembelajaran. 
e. Penerapan Efektif Prosedur Meneladani 
Ada beberapa cara efektif dalam prosedur meneladani (modeling) dalam 
(Soetarlinah 2003: 85-92) diantaranya adalah :  
1) Memusatkan perhatian subjek. Perilaku dapat dipelajari apabila subjek 
memusatkan perhatian pada perilaku tersebut. Pemusatan perhatian merupakan 
tahap pertama dimana subjek memperoleh dan mempelajari perilaku yang 
diamati ini dibacarakan diartikan, diberi nama atau label, dan dibuat menarik 
perhatian. 
2) Memilih media pameran, media yang tepat dapat membantu memusatkan 
perhatian pada perilaku yang dipamerkan. Biasanya menggunakan audiovisual 
lebih baik daripada menghadirkan orang langsung. 
3) Memilih teladan, pada umumnya orang yang dianggap ahli, berpengalaman, 
sukses, berkuasa popular, atau memiliki sesuatu yang dikagumi, dijadikan 
teladan atau panutan oleh banyak orang. Teladan dapat dipilih dari orang yang 
benar-benar hidup , atau simbolik seperti tokoh kartun, cerita dongeng. Dan 
teladan sebaliknya dicari semirip mungkin kondisinya dengan klien, agar klien 
akan merasa ada kesamaan dan mudah dijangkau untuk diteladani. 
4) Memamerkan secara mengesankan atau berulang-ulang. Pameran yang 
mengesankan selain menarik perhatian, juga menyebabkan perilaku yang 
dipamerkan tertanam dalam ingatan. Kesan ini dapat dari medianya, teladan yang 
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digunakan atau dari pengukuhan yang didapat dari teladan. Bila peranan kurang 
mengesankan, perlu dibuat berulang-ulang scara wajar (Menghindar kejenuhan). 
Dalam kehidupan sehari-hari, banyak hal tidak menyenangkan, tetapi karena 
sering berulang maka sering ditiru. 
5) Meminta meniru dengan segera dan diulang-ulang. Ingatan terhadap perilaku 
sasaran akan lebih tertanam bila subjek secara aktif meniru dan latihan selama 
perilaku itu dipamerkan atau segera setelah pameran berakhir. Mengulang dan 
berlatih juga membantu subjek menjabarkan perilaku sasaran dan 
mengembangkan ketrampilan motorik atau ketrampilan verbal yang dibutuhkan. 
Dengan demikian pelaksanaan perilaku akan lancar dan efisien, dan seterusnya 
dapat merupakan pengukuhan positif bagi subjek (perasaan puas bahwa telah 
dapat menguasai sesuatu). 
6) Melakukan bertahap jika perlu. Perilaku yang komplek sulit untuk diteladani. 
Untuk itu perilaku yang kompleks hendaknya dijabarkan menjadi perilaku yang 
sederhana dan disajikan tahap demi tahap. Sajikan dahulu langkah-langkah 
paling dasar sebelum menyajikan seluruh urutan perilaku. 
7) Mengikuti pelaksanaan perilaku jika perlu. Beberapa program memerlukan 
teladan berpartisipasi dalam pelaksanaan. 
8) Memamerkan konsekuensi positif. Perilaku teladan yang berasosiasi positif 
cenderung ditiru oleh dalam memamerkan perilaku harus tampak percaya diri, 
tidak tegang, serta menunjukkan penampilan fisik, vokal, dan emosional yang 
bahagia. 
9) Memberi pengukuh dengan segera. Jadi jika perilaku hasil mencontoh tersebut 
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diberi pengukuhan atau penguat positif maka akan cenderung berulang.  
 
 
 
f. Langkah-langkah Modeling 
Ada  beberapa  langkah  yang  dilaksanakan  dalam  proses modeling 
diantaranya adalah: 
1)  Menetapkan bentuk penokohan (live model). 
2)  Pada live model, pilih model bersahabat atau teman. 
3)  Sebaya konseli yang memiliki kesamaan seperti: usia, status, ekonomi, dan 
penampilan fisik. Hal ini yang paling penting terutama bagi anak-anak. 
4) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model, komplesitas, perilaku yang 
dimodelkan harus sesuai perilaku konseli. 
5) Kombinasi modeling dengan aturan, intruksi, behavioral reherseal dan 
penguatan. 
6) Pada  konseli  memperhatikan  penampilan  tokoh  berikan penguatan alamiah, 
bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model secara tepat, 
sehingga akan mengarahkan konseli pada pengautan untuk setiap peniruan 
tingkah laku yang tepat. Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling 
yang dilakukan mulai dari yang paling mudah ke lebih sukar, skenario modeling 
harus dibuat realistik. 
7)  Melakukan  pemodelan  dimana  tokoh  menunjukkan  perilaku yang 
menimbulkan rasa tertarik pada konseli dengan sikap manis, perhatian, bahasa 
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yang lembut dan perilaku yang menyenangkan konseli. 
g. Efek Modeling 
Dalam buku (Soetarlinah Soekaji 2003: 82) ada beberapa efek modeling 
diantaranya: 
1)  Belajar hal baru melalui pengamatan ini adalah peristiwa subjek mendapatkan 
perilaku yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Perilaku ini dapat berupa 
sepotong atau integrasi dari kumpulan perilaku. 
2)  Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk melakukan 
sesuatu yang mungkin sudah diketahu atau dipelajari dan tidak ada hambatan. 
3) Hilangnya respon takut setelah melihat tokoh melakkan sesuatu yang 
menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk bahkan berakibat positif. 
4)  Pengamatan respon atau ketramplan baru dan memperlihatkan dalam perilaku 
baru. 
2.  Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan  
Pengertian bimbingan secara etimologis adalah kata bimbingan 
merupakan terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja “to 
guide” yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, menuntun, 
ataupun membantu”. Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan 
dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan (Hallen,  2002:3). 
Menurut Frank Parson bimbingan adalah sebagai bantuan yang diberikan 
kepada individu untuk dapat memilih, mempersiapkan diri, dan memangku 
suatu jabatan serta mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya itu 
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(Prayitno, 2009: 93). 
Sedangkan menurut Crow & Crow Bimbingan juga dapat diartikan 
bantuan yang diberikan oleh seseorang , laki-laki atau perempuan, yang 
memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih dengan baik kepada 
individu-individu setiap usia untuk membantunya mengatur kegiatan 
hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri (Prayitno, 2009: 94). 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seseorang atau beberapa individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa 
agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya 
sendiri dan bisa mandiri. 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individu dapat: 
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta 
kehidupannya di masa yang akan datang. 
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin.   
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masayrakat, maupun 
lingkungan kerja (Syamsu, 2006:13). 
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Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan agar 
peserta mengenal lingkungannya secara obyektif, baik lingkungan social 
ekonomi, lingkungan budaya yang sangat erat dengan nilai-nilai dan 
norma-norma maupun lingkungan fisik dan menerima berbagai kondisi 
lingkungan itu secara positif dan dinamis. 
Melalui perencanaan masa depan ini individu diharapkan mampu 
mewujudkan dirinya sendiri dengan bakat, minat, intelegensi dan 
kemungkinan-kemungkinan yang dimilikinya. Perwujudan diri ini 
diharapkan terlaksana tanpa paksaan dan tanpa ketergantungan pada 
orang lain (Hallen, 2002: 58-59). 
c. Fungsi Bimbingan 
1) Pemahaman, membantu peserta didik agar memiliki pemahaman terhadap 
dirinya (potensinya) dan lingkunganya (pendidikan, pekerjaan, dan norma 
agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapakan mampu 
mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan secara dinamis dan kontruktif.  
2) Preventif (pencegahan), upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi 
berbagai masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, 
supaya tidak dialami oleh peserta didik. 
3)  Pengembangan, berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif, yang memfasilitasi perkmbangan siswa. 
4)  Perbaikan (penyumbuhan), fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi 
erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 
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masalah, baik menyangkut aspek pribadi, social, belajar, maupun karir. 
5)  Penyaluran, fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih dan 
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, 
keahlian dan kepribadian lainya. 6)  Penyesuaian, fungsi bimbingan dalam 
membantu individu agar dapat menyesuaiakan diri secara dinamis dan 
konstruktif (Syamsu, 2006: 16-17) 
d.  Prinsip- Prinsip Bimbingan 
Pelaksanaan bimbingan perlu memperhatikan beberapa prinsip, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Bimbingan adalah suatu proses membantu individu agar mereka dapat 
membantu dirinya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. 
2) Hendaknya, bimbingan bertitik tolak (berfokus) pada individu yang 
dibimbing. 
3) Bimbingan diarahkan pada individu dan tiap individu memiliki 
karakteristik tersendiri. 
4) Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh tim pembimbing 
dilingkungan lembaga pendidikan hendaknya diserahkan kepada ahli 
atau lembaga yang berwenang menyelesaikanya.  
5) Bimbingan dimulai dengan identifikasi kebutuhan yang dirasakan 
oleh individu yang akan dibimbing. 
6) Bimbingan harus luwes dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 
individu dan masyarakat. 
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7) Program bimbingan di lingkungan lembaga pendidikan tertentu harus 
sesuai dengan program pendidikan pada lembaga yang bersangkutan. 
8) Hendaknya, pelaksanaan program bimbingan dikelola oleh orang 
yang memiliki keahlian dalam bidang bimbingan. 
9) Hendaknya, pelaksanaan program bimbingan dievaluasi untuk 
mengetahui hasil dan pelaksanaan program (Achmad, 2011:9-10). 
e. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua 
dalam peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas 
mengeluarkan pendapat, menanggapi, memberi saran dan lain-lain 
sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya bermanfaat untuk diri peserta 
yang bersangkutan sendiri untuk peserta lainnya (Prayitno, 1995:178). 
Bimbingan kelompok merupakan salah satu teknik bimbingan yang 
berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangan secara 
optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang 
dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok 
ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan 
mengembangkan potensi siswa (Romlah, 2001:3). 
Bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara 
bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama guru 
pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai 
individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat (Sukardi, 
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2003:48). 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
merupakan bantuan yang diberikan individu atau sekelompok individu dalam 
mengatasi permasalahan atau mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya, agar 
individu dapat mencapai kebahagiain dan kesejahteraan dalam kehidupannya. 
f. Tujuan Bimbingan Kelompok  
Secara umum penyelenggraan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membantu individu dalam mengatasi masalah yang disarankan oleh individu 
dari anggota kelompok. Sehingga dengan bimbingan kelompok, individu dapat 
memperoleh banyak informasi yang mungkin dapat dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-harinya (Pryaitno dan Amti 2004:309). 
Tujuan bimbingan yaitu untuk membantu memandirikan peserta didik 
atau konseli untuk mengembangkan potensi-potensi mereka  secara optimal. 
Melalui kelompok, individu mencapai tujuanya dan berhubungan dengan yang 
lainya dengan cara yang inovatif dan produktif (McClure, 1990:1). Melakukan 
konseling kelompok biasanya sangat membantu anak-anak tengah mengalami 
kesulitan mengatasi kondisi stress yang ditimbulan karena adanya tantangfan 
kehidupan. Para ketua kelompok membantu para partisipan mengurangi 
dampak dari banyaknya kondisi stress yang nantinya berpotensi memunculkan 
masalah kesehatan dan kesehatan mental yang tidak diinginkan (Vernberg, 
1993: 29). 
Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh (Prayitno, 
1995:178) adalah : 
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1) Mampu berbicara di depan orang banyak ataau di depan teman-temannya. 
2) Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan, dan lain 
sebagainya kepada orang banyak. 
3) Belajar menghargai pendapat orang lain. 
4) Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakan oleh orang lain. 
5) Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 
6) Dapat bertenggang rasa. 
7) Menjadi akrab satu sama lainnya. 
8) Membahas masalah atau topik-topik umum yang dirasakan atau menjadi 
kepentingan bersama. 
g. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok memiliki berbagai manfaat. (tidjan dkk, 1993: 33) 
mengemukakan bahwa bimbingan kelompok memiliki banyak keuntungan 
diantaranya yaitu,  efisiensi waktu dan tenaga, saling membantu memecahkan 
masalah sehingga membantu berkembangnya sikap sosial, dan mengurangi 
ketergantungan pemecahan masalah pada pembimbing. Dinamika kelompok 
tersebut akan membuat suasana dalam bimbingan kelompok menjadi hidup 
sehingga individu dapat saling bertukar pendapat untuk memecahkan 
permasalahan yang dihadapi. 
(hartinah, 2009: 8) mengemukakan bahwa kwgunaan bimbingan 
kelompok yaitu: 
a. Proses pemberian layanan menjadi rata . 
b. Anggota kelompok dapat memecahkan masalah bersama. 
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c. Anggota berani mengemukakan pendapat. 
d. Efisiensi waktu, tenaga dan pikiran. 
e. Memberikan bimbingan yang lebih mendalam kepada anggota kelompok. 
f. Pembimbing akan memperoleh kepercayaan diri dari anggota. 
3. Konsentrasi Belajar 
a. Pengertian Konsentrasi Belajar 
Konsentrasi adalah pemusatan atau pengerahan (perhatiannya ke 
pekerjaannya atau aktivitasnya) (Hornby dan Siswoyo, 1993). Menurut Slameto 
(2003) konsentrasi merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu hal dengan 
mengenyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan. Dimana dalam 
belajar konsentrasi berarti pemusatan pikiran terhadap mata pelajaran dengan 
mengenyampingkan semua hal yang tidak berhubungan dengan pelajaran.  
Hendrata (2007) berpendapat konsentrasi adalah sumber kekuatan 
pikiran dan bekerja berdasarkan daya ingat dan lupa dimana pikiran tidak 
dapat bekerja untuk lupa dan ingat dalam waktu bersamaan. Apabila 
konsentrasi seseorang mulai lemah maka akan cenderung mudah melupakan 
suatu hal dan sebaliknya apabila konsentrasi masih cukup kuat maka akan 
dapat mengingat dalam waktu yang lama. 
 Djamarah (2008) mengungkapkan bahwa konsentrasi adalah 
pemusatan fungsi jiwa terhadap suatu objek seperti konsentrasi pikiran, 
perhatian dan sebagainya. Dalam belajar dibutuhkan konsentrasi dalam bentuk 
perhatian yang terpusat pada suatu pelajaran. Maka dari itu konsentrasi 
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merupakan salah satu aspek yang mendukung siswa untuk mencapai prestasi 
yang baik dan apabila Universitas Sumatera Utara konsentrasi ini berkurang 
maka dalam mengikuti pelajaran di kelas maupun belajar secara pribadi akan 
terganggu.  
Berdasarkan beberapa pengertian konsentrasi belajar diatas dapat 
disimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah pemusatan fungsi jiwa dan 
pemikiran seseorang terhadap objek yang berkaitan dengan belajar 
(penerimaan informasi tentang pelajaran) dimana konsentrasi belajar ini 
sangat penting dalam proses pembelajaran karena merupakan usaha dasar 
untuk dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik. 
 
b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 
 Menurut Tonienase (2007) konsentrasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti di bawah ini: 
a. Lingkungan 
 Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan dalam berkonsentrasi, 
siswa akan dapat memaksimalkan kemampuan konsentrasi. Jika siswa dapat 
mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap konsentrasi, siswa 
mampu menggunakan kemampuan siswa pada saat dan suasana yang tepat. 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, 
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar.  
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1. Suara. Setiap orang memiliki reaksi yang berbeda terhadap suara, ada yang 
menyukai belajar sambil mendengarkan musik, belajar ditempat ramai, dan 
bersama teman. Tetapi ada yang hanya dapat belajar ditempat yang 
Universitas Sumatera Utara tenang tanpa suara, atau ada juga yang dapat 
belajar ditempat dalam keadaan apapun.  
2.  Pencahayaan. Pencahayaan merupakan salah satu faktor yang pengaruhnya 
kurang begitu dirasakan dibandingkan pengaruh suara, tetapi terdapat juga 
seseorang yang senang belajar ditempat terang, atau senang belajar ditempat 
yang gelap, tetapi kenyamanan visual dapat juga digolongkan sebagai salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat kenyamanan di dalam ruangan 
maupun bangunan. 
3. Temperatur. Temperatur sama seperti faktor pencahayaan, merupakan 
faktor yang pengaruhnya kurang begitu dirasakan dibandingkan pengaruh 
suara, tetapi terdapat juga seseorang yang senang belajar ditempat dingin, 
atau senang belajar ditempat yang hangat, dan juga senang belajar ditempat 
dingin maupun hangat. 
4. Desain Belajar. Desain belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki 
pengaruh juga, yaitu sebagai media atau sarana dalam belajar, misalnya 
terdapat seseorang yang senang belajar ditempat santai sambil duduk di 
kursi, sofa, tempat tidur, maupun di karpet. Cara mendesain media dan 
sarana belajar merupakan salah satu cara yang dapat membuat kita lebih 
dapat berkonsentrasi.  
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b. Modalitas belajar  
Modalitas belajar yang menentukan siswa dapat memproses setiap 
informasi yang diterima. Konsentrasi dalam belajar dan kreativitas guru dalam 
Universitas Sumatera Utara mengembangkan strategi dan metode 
pembelajaran di kelas akan meningkatkan konsentrasi belajar siswa sehingga 
hasil belajarnya pun akan meningkat pula.  
Semakin banyak informasi yang diterima dan diserap oleh siswa, maka 
kemampuan berkonsentrasi pun harus semakin baik dan fokus dalam 
mengikuti setiap proses pembelajaran. Banyak cara yang ditawarkan oleh para 
ahli dalam meningkatkan konsentrasi belajar siswa, misalnya dengan cara 
meningkatkan gelombang alfa agar setiap siswa dapat berkonsentrasi dengan 
baik (Depoter,dkk dalam Susanto, 2006), kemudian dapat juga dengan 
mengatur posisi tubuh pada saat belajar, dan mempelajari materi (informasi) 
sesuai dengan karakteristik siswa itu sendiri. 
c. Pergaulan 
Pergaulan juga dapat mempengaruhi siswa dalam menerima pelajaran, 
perilaku dan pergaulan mereka, dapat mempengaruhi konsentrasi belajar yang 
dipengaruhi juga oleh beberapa faktor, seperti faktor teknologi yang 
berkembang saat ini contohnya televisi, internet, dll hal ini sangat berpengaruh 
pada sikap dan prilaku siswa. 
d. Psikologi  
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Faktor psikologi juga dapat mempengaruhi bagaimana sikap dan perilaku 
siswa dalam berkonsentrasi, misalnya karena adanya masalah dalam 
lingkungan sekitar dan keluarga. Hal ini tentunya akan mempengaruhi 
kedadaan psikologis siswa, karena siswa akan kehilangan semangat dan 
motivasi belajar mereka, Universitas Sumatera Utara tentunya akan 
berpengaruh juga terhadap tingkat konsentrasi siswa yang akan semakin 
menurun.  
Selain itu Nugroho (2007) juga mengungkapkan beberapa faktor yang 
menyebabkan gangguan konsentrasi dalam belajar yaitu :  
a. Tidak memiliki motivasi diri : Motivasi kuat yang timbul dalam diri seorang 
siswa dapat mendorongnya belajar sangat diperlukan. Ada siswa yang 
membutuhkan rangsangan seperti hadiah yang baik dari orangtua ketika 
mereka berprestasi. Namun orangtua juga harus hati-hati dalam memberikan 
rangsangan berupa hadiah agar anak tetap mau belajar meskipun tidak 
diberikan hadiah.  
b. Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif : suasana yang ramai dan 
bising tentu saja dapat mengganggu siswa yang ingin belajar dalam situasi 
yang tenang. Namun, ada juga tipe siswa yang dapat belajar dengan 
mendengarkan musik.  
c. Kondisi kesehatan siswa : bila siswa terlihat tidak serius pada materi 
pelajaran yang sedang dialaminya, sebaiknya tidak tergesa-gesa untuk 
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menghakimi bahwa ia malas belajar karena bisa jadi kondisi kesehatannya 
yang sedang bermasalah.  
d. Siswa merasa jenuh : beban pelajaran yang ditanggung oleh siswa sangat 
banyak, apalagi mereka harus mengikuti kegiatan belajar dilembaga 
pendidikan formal (kursus). Oleh karena itu sebaiknya siswa diberikan waktu 
istirahat sejenak untuk membuat diri mereka menjadi relaks. 
Menurut Slameto (2010) seseorang sering mengalami kesulitan 
berkonsentrasi, yang disebabkan karena: kurang berminat terhadap mata 
pelajaran yang dipelajari, terganggu oleh keadaan lingkungan (bising, keadaan 
yang semrawut dan lain-lain), pikiran kacau/masalah-masalah kesehatan yang 
terganggu (badan lemah), bosan terhadap pelajaran/sekolah dan lain-lain.  
 
 
c. Aspek – Aspek Konsentrasi Belajar  
Nugroho (2007) mengungkapkan aspek – aspek konsentrasi belajar 
sebagai berikut : 
a. Pemusatan pikiran : Suatu keadaan belajar yang membutuhkan 
ketenangan, nyaman, perhatian seseorang dalam memahami isi pelajaran yang 
dihadapi. 
31 
 
 b. Motivasi : Keinginan atau dorongan yang terdapat dalam diri individu 
untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam 
memenuhi kebutuhannya.  
c. Rasa kuatir : Perasaan yang tidak tenang karena seseorang merasa tidak 
optimal dalam melakukan pekerjaannya.  
d. Perasaan tertekan : Perasaan seseorang yang bkan dari individu 
melainkan dorongan / tuntutan dari orang lain maupun lingkungan.  
e. Gangguan pemikiran : Hambatan seseorang yang berasal dari dalam 
individu maupun orang sekitar. Misalnya : masalah ekonomi, keluarga, masalah 
pribadi individu. Universitas Sumatera Utara. 
f. Gangguan kepanikan : Hambatan untuk berkonsentrasi dalam bentuk 
rasa waswas menunggu hasil yang akan dilakuakan maupun yang sudah dilakukan 
oleh orang tersebut.  
g. Kesiapan belajar : Keadaan seseorang yang sudah siap akan menerima 
pelajaran, sehingga individu dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.  
d. Ciri – Ciri Konsentrasi belajar  
Engkoswara (2012) menjelaskan klasifikasi perilaku belajar yang dapat 
digunakan untuk mengetahui ciri-ciri siswa yang dapat berkonsentrasi adalah 
sebagai berikut: 
32 
 
 1. Perilaku kognitif, yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, 
informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini, siswa 
yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui : 
 a. Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan, 
 b. Komprehensif dalam penafsiran informasi, 
 c. Mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, 
 d. Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh.  
2. Perilaku afektif, yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku 
ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat dari :  
a. Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu.  
b. Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan.  
c. Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi dari 
suatu keyakinan, ide dan sikap seseorang. 
 3. Perilaku psikomotor.  
Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat 
dari adanya :  
a. Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk 
guru,  
b. Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan 
yang penuh arti. 
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 c. Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, siswa yang memiliki konsentrasi 
belajar dapat ditengarai adanya aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan 
baik dan benar.  
4. Anak tunagrahita ringan 
a. Pengertiam anak 
Anak adalah mutiara kehidupan yang diamanatkan allah kepada 
orangtua. Kehadiranya senantiasa memberi arti untuk menggores kanvas 
kehidupan mendatang. Sejatinya, anak adalah pemilik masa depan. 
(Suwito, 2008:123). 
Pengertian anak menuru UU RI No. 4 tahun 1979, tentang 
kesejahteraan anak, anak adalah seseorang yang belum mencapai usia 21 
tahun dan belum pernah menikah. Batas 21 tahun ditetapkan 
karenaberdasarkan pertimbangan usaha kesejahteraan sosial, kematangan 
pribadi, dan kematangan mental seorang anak yang dicapai pada usia 
tersebut. Anak adalah potensi serta penerus bangsa yang dasar-dasarnya 
telah diletkkan oleh generasi sebelumnya (Suryanah, 1996: 1). 
Lebih lanjut dikatakan  bahwa anak adalah tunas, potensi, dan 
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin 
kelangsungan eksistensi bangsa dan Negara pada masa depan. Oleh 
karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab 
tersebut, maka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
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tumbuh dan berkembang secara optimal., baik fisik, mental maupun 
sosial, dan berakhlaq mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta 
untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan 
terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa 
diskriminasi (Nasir, 2013: 8). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa anak merupakan seseorang dibawah 
21 tahun yang belum nikah dan masih mudah terpengaruh dengan 
lingkungan sekitarnya, dan anak menjadi generus yang akan yang akan 
dating bagi masyarakat, bangsa maupun Negara. 
 
 
b. Pengertian Tunagrahita Ringan 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata. Definisi 
tentang ana tunagrahita yang dikembangkan oleh AAMD(American 
Association of Mental Deficiency) sebagai berikut:”keterbelakangan 
mental menunjukan fungsi intelektual dibawah rata-rata secara jelas 
dengan disertai ketidakmampuan dalam penyesuaian perilaku dan terjadi 
pada masa perkembangan” (Kauffan dan Hallahan, 1986). 
Mohammad Efendi (2006: 90), mengemukakan anak tunagrahita 
ringan adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program 
pendidikan disekolah regular, namun memiliki kemampuan yang masih 
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dapat dikembangkan melalui pendidikan meskipun hasilnya tidak 
maksimal. 
Seseorang dapat dikatakan tunagrahita ringan, jika ia memiliki 
tingkat kecerdasan yang sedemikian rendahnya, sehingga untuk menti 
tugas perkembangannya memerlukan bantuan atau layanan secara spesifik, 
termasuk dalam program pendidikanya (Bratanata, 1979: 88). 
Doll berpendapat seseorang dikatakan tunagrahita jika: (1) secara 
sosial tidak cukup, (2) secara mental dibawah normal, (3) kecerdasanya 
terhambat sejak lahir atau pada usia muda, dan (4) kematangan terlambat 
(Kirk, 1970). 
Seseorang dikategorikan berkelainan mental dalam arti kurang atau 
tungrahita, yaitu anak yang didefinisikan memiliki tingkat kecerdasan 
yang sedemikian rendahnya (dibawah normal), sehingga untuk meniti 
tugas perkembangan memerlukan bantuan atau layanan secara khusus, 
termasuk didalamnya program pendidikan dan bimbinganya (Mohammad 
Efendi, 2006: 9). 
Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam memahami dan 
mengartikan norma lingkungan (Endang Rochyadi, 2005: 21). 
Sehubungan dengan kondisi kognitifnya, maka kesulitan bagi lingkungan 
untuk mengenalkan norma-norma (Tin Suharmini, 2009: 89). 
Dentler dan Macler (dalam Robert Inggal, 1987) menjelaskan 
bahwa terdapat hubunga yang pasif antara IQ seseorang dengan 
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penerimaan sosial oleh teman sebaya. Semakin tinggi IQ seseorang anak, 
semakin popular dan diterima oleh kelompok teman sebaya. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa anak 
tunagrahita ringan adalah seseorang yang memiliki kemampuan intelektual 
dibawah rata-rata namun masih dapat dikembangkan potensi akademiknya 
melalui pendidikan khusus setara dengan siswa sekolah dasar (SD). 
c. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Karakteristik atau cirri khas dari tunagrahita dapat dibagi menjadi 
tiga, karakteristik umum, karakteristik pada masa perkembangan dan 
karalteristik khusus. 
1) Karakteristik umum  
Secara karakteristik tunagrahita menurut Mohammad Efendi 
(2006: 98), sebagai berikut: 
a) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkrit dan sukar berpikir 
b) Mengalami kesulitan dalam kosentrasi 
c) Kemampuan sosialnya terbatas 
d) Tidak mampu menyimpan intruksi yang sulit 
e) Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi 
f) Pada tunagrahita mampu didik, prestasi tertinggi bidang baca, tulis, 
hitung tidak lebih dari anak normal setingkat kelas III-IV Sekolah 
Dasar 
2) Karakteristik pada masa perkembangan  
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Menurut Triman Prasadio (Wardani, 2011: 6.22-6.25) beberapa 
cirri yang dapat dijadikan indicator adanya kerugian berbeda dari anak 
pada umunya adalah: 
a) Masa bayi 
Walau para ahli masih kesulitan dalam mengidentifikasi  tunagrahita 
pada masa bayi, tapi dikemukakan bahwa bayi dengan kelainan 
tunagrahita memiliki ciri-ciri kurang aktif, keterlambatan pada 
perkembangan fisik dan motorik. 
b) Masa kanak-kanak 
Tunagrahita ringan pada pada usia ini lebih sulit dikenali dibanding 
tunagrahita sedang dan berat. Hal ini dikarenakan pada tunagrahita 
sedang dan berat kondisi fisik mereka berbeda dengan anak pada 
umunya sedangkan tunagrahita ringan memiliki fisik normal. Pada 
anak tunagrahita ringan (lambat) akan menunjukkan kepastian dalam 
lingkungan atau mungkin(cepat) hiperaktif. 
c) Masa sekolah 
Kesulitan anak tunagrahita dalam masa sekolah terlihat jelas misalnya 
dengan prestasi belajar yang rendah, karena dia mengalami kesulitan 
hamper setiap pelajaran=. Kesulitan lain pada masa sekolah adalah 
kesulitan dalam berkonsentrasi dan mengerti dengan tugas yang 
diberikan, selain karena sulit berkonsentrasi juga karena lemahnya 
kemampuan tunagrahita dallm komunikasi. Kemudiam anak 
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tunagrahita tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya, sering 
melanggar peraturan. Selain itu anak tunagrahita mengalami gangguan 
dalam kemampuan motorikmya. 
d) Masa puber  
Perubahan pada tunagrahita sama halnya dengan remaja pada 
umumnya. Fisik maupun organ berkembang secara normal tapi tidak 
diikuti dengan perkembangan mental yang baik sehingga kesulitan 
dalam pergaulan remaja seusianya. 
 
3) Karakteristik khusus anak tunagrahita ringan 
Karakteristik anak tunagrahita ringan dipengaruhi oleh 
intelektualnya yang rendah serta kemampuan sosialnya yang kurang baik. 
Menurut Moh. Amin (1995: 37) siswa tunagrahita ringan mengalami 
kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran 
akademik disekolah biasa atau sekolah khusus. Pendapat ini senada 
dengan Sutjihati Somantri (2006: 106-107) yang menyatakan karakteristik 
tunagrahita ringan sebagai berikut: 
a) Siswa tunagrahita ringa masih dapat belajar membaca, menulis, dan 
berhitung sederhana. 
b) Siswa tunagrahita ringan bila dihendaki masih dapat bersekolah 
disekolah berkesulitan belajar, dengan dilayani oleh guru khusus pada 
kelas khusus. 
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c) Jika dilatih dibimbing dengan baik, siswa tunagrahita ringan dapat 
dididik menjadi tenaga semi-skilled. 
Sementara itu, Mumpuniarti (2000: 41) menjelaskan tentang 
karakteristik psikis tunagrahita ringan diantaranya sukar berfikir abstrak 
dan logis, asosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu memiliki 
kemampuan analisa  dan mudah dipengaruhi.  
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak tunagrahita ringan seacara fisik tidak terlihat karena 
anak tunagrahita mampu didik ini mempunyai kesamaan fisik dengan anak 
normal pada umumnya. Perbedaan dengan anak normal yaitu anak 
tunagrahita lemah dalam pemikiran (kognitif). Namun anak tunagrahita 
ringan masih memiliki potensi yang dapat dikembangkan bila mendapat 
pendidikan. 
d. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Menurut Triman Prsadio (Munzayanah, 2000: 14-16) bahwa 
penyebab retardasi mental digolongkan menjadi dua kelompok, seperti 
berikut: 
1)  Kelompok biometik yang meliputi: 
Prenatal dapat terjadi karena: 
a) Infeksi ibu pada saat mengandung. 
b) Gangguan metabolisme. 
c) Iradiasi sewaktu umur kehamilan antara 2-6 minggu. 
40 
 
d) Kelainanan kromosom. 
e) Mal nutrisi 
2) Natal antara lain berupa: 
a) Anaxia  
b) Asphysia  
c) Prematurias dan postamaturias 
d) Kerusakan otak 
 
3) Postnatal dapat terjadi karena: 
a) Malnutrisi  
b) Infeksi  
c) Trauma  
2. Kelompok sosio kultural: psikologi atau lingkungan 
Kelompok etiologi ini dipengaruhi oleh proses psiko sosial dalam 
keluarga. Dalam hal ini ada tiga macam teori, seperti berikut: 
a) Teori stimulasi 
Pada umunya adalah penderita retardasi mental yang tergolong ringan, 
disebabkan karena kekurangan rangsangan atau kekurangan kesempatan 
dari keluarga. 
b) Teori gangguan  
Kegagalan keluarga dalam memberikan proteks yang cukup terhadap 
stress pada masa kanak-kanak mengakibatkan gangguan pada proses 
mental. 
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c) Teori keturunan 
Teori ini mengemukakan bahwa hubungan antara orang tua dan anak 
sangat lemah akan mengalami disorganisasi, sehingga apabila anak 
mengalami stress akab beraksi dengan cara yang bermacam-macam untuk 
dapat menyesuaikan diri. Atau dengan kata lain “ Security System” sangat 
lemah didalam keluarga. 
Muljono  Abdurrahman dan Sudjadi.S (1994:30) mengatakan 
bahwa tunagrahita dapat disebabkan oleh beberapa factor, seperti berikut: 
a. Factor genetik, yaitu kerusakan biokimia dan abnormalitas. 
b. Pada masa prenatal, yang disebabkan karena virus rubella(cacar) dan 
faktor rhesus (Rh). 
c. Pada masa natal, yaitu luka saat kelahiran, sesak nafas dan 
prematuritas. 
d. Pada masa post natal, yang disebabkan karena infeksi, encephalitis 
(peradangan system saraf pusat), meningitis (perdangan selaput otak) 
dan malnutrisi 
e. Sosiokultural  
Menurut pendapat yang telah dikemukakan diatas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa faktor-faktor penyebaba yang dapat 
mengakibatkan terjadinya keturunan pada anak. Yaitu faktor 
lingkungan. Dalam hal ini faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi 
ketunagrahitaan baik pada saat prenatal, natal, maupun post natal. 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian Endang Fitria Ningsih pada tahun 2015 dengan judul “Teknik 
Modeling Berbasis Tari Ganggiring Modifikasi Terhadap Kemampuan 
Sensomotorik Pada Anak Cerebral Palsy Di SDLB  YPAC Surabaya”. Skripsi ini 
bertujuan untuk mengkaji ada atau tidak pengaruh teknik modelling berbasis tari 
ganggiring.  Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistic 
nonparametik dengan menggunakan teknik Sign Test, dan hasilnya menunjukkan 
bahwa teknik modeling berbasis tari ganggiring modifikasi berpengaruh terhadap 
kemampuan densomotorik pada anak cerebral palsy di SDLB  YPAC Surabaya. 
2. Penelitian Ulil Amri pada tahun 2015 dengan judul “Pengaruh Teknik 
Modeling Terhadap Keterampilan Pembuatan Virgin Coconut Oil (VCO) Pada 
Anak Tunagrahita Ringan Kelas V Di SDLB Negeri 20 Pondok Duo Pariaman” 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik nonparametik dengan 
menggunakan teknik Wilcoxon Signed ranks untuk menguji skor dari dua sampel 
yang berpasangan yaitu data pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen, 
dan hasilnya menunjukkan bahwa teknik modeling berpengaruh terhadap 
keterampilan pembuatan virgin coconut oil (vco) pada anak tunagrahita ringan 
kelas v di SDLB Negeri 20 Pondok Duo Pariaman. 
3. Penelitian dari Ni Kadek Eva megawardani pada tahun 2016 dengan judul 
“Meningkatkan Keterampilan Sosial Melalui Penerapan teknik Modeling Pada 
Anak Kelompok B TK Saiwa Dharma Banyuning Singaraja Tahun Pelajaran 
2016/2017”. Berdasarkan simpulan yang diperoleh dalam penelitian yang penulis 
laksanakan, ternyata penerapan teknik modeling efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan sosial pada anak kelompok B TK Saiwa Dharma banyuning 
Singaraja tahun pelajaran 2016/2017”. 
4. Penelitian dari Gede Agus Sutama pada tahun 2014 dengan judul “ Penerapan 
Teori Behavioral Dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Kemandirian 
Belajar Siswa Kelas C AK SMK Negeri 1 Singaraja”. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis statistic nonparametik dengan menggunakan teknik 
Wilcoxon Signed ranks untuk menguji skor dari dua sampel yang berpasangan 
yaitu data pretest dan post-test pada kelompok eksperimen, dan hasilnya 
menunjukkan bahwa penerapan teori behavior dengan teknik modeling ini efektif 
dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas C   SMK negeri 1 Singaraja. 
5. Penelitian dari Nopi Perawati yang dilaksanakan pada tahun 2018 dengan judul 
”Pengaruh Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Stimulus Respon Untuk 
Meningkatkan Kemandarian Anak Tunagrahita Di SLB-C YPSLB Gemolong 
Sragen”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini 
memfokuskan pada kemandarian anak tunagrahita. Hasil dari penelitian ini, untuk 
mengetahui pengaruh bimbingan kelompok dengan teknik stimulus respon untuk 
kemandirian anak tunagrahita. Sedangkan penelitian penulis focus pada teknik 
modelling dalam bimbingan kelompok anak tunagrahita untuk mengoptimalkan 
atensi. 
Dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada bimbingan kelompok 
dengan teknik modelling untuk anak tunagrahita ringan. Sehingga anak 
tunagrahita ringan yang awalnya kurang berkonstrasi mampu berkonsentrasi 
dengan baik. 
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C. Kerangka Berfikir 
Tabel.1Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan dalam penelitian, 
yang digambarkan secara meyeluruh dan sistematis setelah mempunyai toeri yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berpikir sebagai berikut: 
 Dengan adanya bimbinga kelompok untuk meningkatkan konsentrasi dapat 
membantu anak tunagrahita ringan untuk menirukan dan bermain. Mereka dapat 
menirukan dan mencotoh guru. Sehingga dengan teknik modelling maka anak tunagrahita 
mampu berkonsentrasi. 
 
 
Anak 
Tunagrahita 
Ringan 
kurang 
konsentrasi 
Bimbingan Kelompok 
dengan teknik modelling 
- Menirukan 
- Bermain  
 
 
Kondisi akhir Anak 
Tunagrahita: 
- Mampu 
berkonsentrasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam Penelitian ini, tempat yang dipilih untuk penelitian adalh di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. Tepatnya di Jl. Brigjend Slamet 
Riyadi No. 364, Penumping, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 
57141.Alasan mengambil penelitian ditempat ini, karena peneliti ingin 
mengetahui bimbingan kelompok dengan teknik modelling untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilkasanakan pada bulan 15 Juli-15 Agustus 2019. 
 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang berdasarkan pada data yang 
berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. 
Bogdyan & Taylor, metodologi penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati (Meleong, 2013: 4) Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut HB Sutopo (2002: 110) penelitian deskriptif menunjukkan bahwa 
penelitian mengaruh kepada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai 
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kondisi apa yang sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan. Dengan 
demikian, penelitian fokus pada pendeskripsian pada suatu lokasi dan satu masalah 
yaitu bimbingan kelompok dengan teknik modelling untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar anak tunagrahita ringan di YPAC Surakarta. 
C. Subyek  dan Obyek Penelitian 
Amarin (1998: 135), Subyek adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi 
yang dapat memberikan data-data sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan 
pengertian diata, maka yang menjadi subyek dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1.  Ketua YPAC Surakarta untuk memperoleh informasi tentang kegiatan dan kondisi 
anak tunagarahita ringan. 
2. Guru pembimbing untuk memperoleh informasi mengenai konsentrasi belajar anak 
tunagrahita. 
3. PM (Penerima Manfaat) untuk sebagai penerima manfaat. 
Sugiyono (2008: 54), Dalam menentukan subyek penelitian ini menggunakan 
teknik sampel bertujuan (Purposive Sampling) yaitu pemilihan subyek yang ada dalam 
posisi terbaik untuk memberikan informasi yang dibutuhkan. Yang menjadi objek 
penelitian ini adalah teknik modeling yang digunakan untuk meningkatkan konsentrasi 
belajar anak tunagrahita ringan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dan sangat diperlukan dalam penelitian guna untuk membuktikan kebenaran. 
Untuk mendapatkan data yang obyektif mak perlu diperhatikan teknik pengumpulan 
data. Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Teknik Observasi 
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Observasi adalah merupakan metode yang paling tua, karena dengan cara-cara 
tertentu kita  terlibat dalam proses mengamati (Gunawan, 2014: 143). Selanjutnya 
dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri dan luasnya signifikansi dari 
interelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena social serba 
kompleks dalam pola-pola kultur tertentu (Gunawan, 2013: 143). 
Observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi partisipan dan 
observasi non-partisipan. Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi dimana 
pengamat secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. 
Sedangkan observasi non-partisipan adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat 
(peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok atau dapat juga dikatakan 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384) 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan, 
dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati. Observasi 
ini dilakukan untuk mendapat data yang relevan mengenai proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok. 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percaksspsn dengan maksud tertentu, percakapn itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah teknik wawancara  
Dalam penelitian ini menggunakan wawancara tak berstruktur. Pada 
wawancara tak berstruktur ini, peneliti merancang serangkaian pertanyaaan yang 
disusun dalam suatu daftar wawancara, akan tetapi daftar tersebut digunakan untuk 
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menuntun dan bukan untuk mendikte wawancara tersebut (Jonathan, 2009: 76).  
E. Keabsahan Data 
 Peneliti menggunakan validasi data dengan melakukan pengjuian terhadap 
keabsahan data menggunkan trianggulasi data. (Moleong, 2004: 178) Trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
dari luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu. 
Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber yang berarti peneliti 
mengumpulkan berbagai sumber data dengan permasalahan yang sama, contohnya 
membandingkan hasil wawancara dengan sumber data yang satu dengan wawancara 
dengan sumber data yang lainya. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam proses analisis data mengemukakan bahwa analisa data kualitatif adalah 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Langkah awal yang 
dilakukan penulis dalam menganalisis data adalah dengan ; 
a.   Reduksi data, yang diawali dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya terhadap isi dari suatu 
data yang berasal dari lapangan. Sehingga data yang telah direduksi dapat 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah penulis dalam melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 
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b.  Penyajian data, langkah yang dilakukan adalah dengan menampilkan data secara 
sederhana dalam bentuk kata-kata, kalimat dan naratif dengan maksut data yang telah 
dikumpulkan dikuasai oleh penulis dasar untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 
c. Penarikan kesimpulan, dengan cara melakukan perumusan makna dari hasil penelitian 
yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat dan mudah dipahami, serta 
dilakukan dengan cara berulangkali melakukan peninjauan mengenai kebenaran dari 
penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya. 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta 
Alm.Prof. Dr. Soeharso adalah seorang ahli bedah tulang (Orthopead) yang 
pertama kali merintis upaya rehabilitasi penyandang cacat (Penca). Beliau mendirikan 
pusat rehabilitasi = Rehabilitasi Centrum, yang disingkat dengan R.C bagi korban 
revolusi Kemerdekaan Republik Indonesia di Solo pada tahun 1952. Pada saat itu 
beberapa daerah terserang wabah poliomyelitis, maka anak-anak dengan gejala post polio 
dibawa ke Pusat Rehabilitasi ini. Pada awalnya anak-anak tersebut tidak mendapat 
perhatian karena memang fasilitas tidak ada.  Namun hal ini tidak dapat dibiarkan. 
Setelah Alm. Prof. Dr. Soeharso dalam tahun 1952 menghadiri  “International 
Study a Conference on Social Work” di Madras, maka atas prakasa beliau pada tanggal 5 
Pebruari 1953 didirikan Yayasan Penderita Anak Tjatjat (Y.P.A.T) di Solo dengan Akte 
Notaris No. 18 tanggal 17 Pebruari 1953. Rehabilitasi Centrum (R.C) sangat besar 
batuanya dengan memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak-
anak dibawa ke Yayasan Penderita Anak Tjatjat (Y.P.A.T) 
Alm. Prof. Dr. Soeharso meletakkan prinsip-pronsip pekerjaan Yayasan yang 
dalam garis besarnya sama dengan apa yang dikerjakan di R.C. Dalam jangka waktu 1 
(satu) tahun Pengurus Y.P.A.T berhasil mendapatkan bantuan sebuah gedung dari 
Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial. Tepat pada tanggal 5 Pebruari 1954 
dilaksanakan peletakan batu pertama. Enam bulan kemudian pada tanggal 8 Agustus 
1954 Gedung Y.P.A.T yang terletak di Jln. Slamet Riyadi 364 Surakarta dibuka. 
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Perintis upaya Rehabilitasi Penca Alm. Prof. Dr. Soeharso menerima 
pengakuan/penghargaan dari luar negeri berupa “Albert Laskar Rehabilitation Award”. 
Beliau meninggal dunia pada tanggal 27 Pebruari 1971 karena serangan jantung, dunia 
Rehabilitasi Penca Indonesia kehilangan seorang Bapak yang sejak tahun 1945 sampai 
tahun 1971 mengabadikan hidupnya pada masyarakat pada umumnya dan para penca 
khususnya.  
Prof Soeharso adalah pemrakasa, perintis pembangunan dan pengembangan dari 
Pusat Rehabilitasi Penyandang Cacat Tubuh dan lembaga-lembaga lain, termasuk 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) yang dulu namanya Yayasan Penderita Anak 
Tjatjat (Y.P.A.T). Dengan prestasi-prestasi tersebut beliau mendapat penghargaan 
Bintang Mahaputra tingkat II dari Pemerintah RI dan ditetapkan sebagai Pahlaan 
Nasional. Selanjutnya beliau berkeliling ke berbagai kota untuk menghimbau perorangan 
maupun organisasi wanita agar menderikan Yayasan Y.P.A.T guna memberikan pelayaan 
rehabilitasi pada anak cacat fisik (tuna daksa).  
Imbauan beliau mendapat tanggapan dar masyarakat dan Y.P.A.T berkembang 
(didirikan) dibeberapa tempat/wilayah Indonesia dengan kantor pusat YPAC di 
Surakarta. Pada tahun 1971 pusat YPAC Indonesia dipindah ke Ibu Kota Jakarta dengan 
demikian YPAC Surakarta menjadi YPAC daerah Surakarta. 
2. Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Mencegah secara dini kecacatan dan membina anak cacat agar menjadi penerus yang 
berkualitas.  
b. Misi 
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1) Melalui pelayanan rehabilitasi yang terpadu, mengembangkan potensi anak cacat 
(penyandang disabilitas) menuju kemandirian. 
2) Memperjuangkan kesamaan hal-hal penyandang disabilitas agar mencapai 
kesejahteraan yang sempurna. 
c. Tujuan  
1) Untuk meningkatkan kesejahteraan anak-anak cacat. 
2) Untuk mendukung pemerintah dalam mensejahterakan masyarakat, terutama 
dalam hal anak cacat di indonesia. 
3. Sarana dan Prasarana di YPAC Surakarta 
Sarana Prasarana di YPAC Surakarta sudah cukup memadai yaitu sebagai berikut:  
1) Kantor dan Gedung  
YPAC memiliki luas tanah ± 5000 m2 dengan dibangun beberapa bangunan 
meliputi: gedung sekolah, gedung yayasan, asrama, goest house, aula 
pertemuan, koperasi dan kantor pusat YPAC. Bangunan tersebut juyga dibuka 
untuk umum khususnya persewaan gedung auladan persewaan meja kursi.   
2) Unit-Unit  
Di YPAC Surakarta banyak unit-unit yang disediakan untuk ABK yaitu 
meliputi:   
b) Medis yang diulengkapi dengan alat-alat yang memadai  
seperti alat terapi (wicara, okupasi, fisioterapi, prana dan  
musik), Hypnoteraphy, Snoozoellen dan kolam renang.  
c)  Sosial meliputi ruang asrama, bed, almari, ruang makan,  
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ruang belajar, tempat bermain, kamar mandi, tempat ibadah, tempat olah 
raga, tempat latian teater dan goest house.   
d) Pendidikan di YPAC Surakarta meliputi SLB sdari jenjang TK-SMA baik 
D ataupun D1 memenuhi standart pelayanan minimal.  
e) Keterampilan yaitu meliputi alat mesin, alat batik, souvenir, bengkel dan 
pembuatan brace. 
f) Tempat kegiatan umum meliputi gedung pertemuan, alat 
alat persewaan (meja dan kursi). 
 
B. Hasil Temuan Penelitian 
1. Pelaksanaan Peneraan Teknik Modelling Dalam Proses Bimbingan 
Kelompok Untuk Meningkatkan Konsentrasi Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Konsentrasi Belajar Anak Tunagrahita Ringan Di YPAC 
Surakarta. 
1) Pengenalan Masalah 
Pada tahap ini guru pembimbing mencari data anak tunagrahita 
ringan. Guru Pembimbing melakukan penerapan dengan anak 
tunagrahita ringan, agar guru pembimbing memahami permasalahan 
kurangnya konsentrasi anak. Guru pemimbing berdialog secara 
langsung dengan anak tunagrahita ringan. Seperti ungkapan Ibu W 
dengan peneliti pada tanggal 22 Juli 2019. 
“Identifikasi masalah ini dilakukan untuk mencari data anak 
tunagrahita mbak. Pada tahap ini saya menjalin raport dengan klien, 
yaitu melakukan penerapan dengan anak tunagrahita melalui dialog 
secara langsung degan bertatap muka agar anak tunagrahita lebih 
berkonsentrasi dalam belajar. Dan sini saya mengetahui apa masalah 
yang klien hadapi.” (W1,N1) 
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2) Pemberian motivasi dan nasehat 
 
Langkah ini sebagai prediksi tentang perkembangan masalah 
selanjutnya. Pembimbing melakukan model yang telah dipilih untuk 
membantu anak tunagrahita dalam meningkatkan konsentrasi. yaitu 
dengan meberikan contoh model dan bermain. Bukan hanya itu saja, 
tapi anak tunagrahita diarahkan untuk tetap memegang teknik 
modelling untuk meningkakan konsentrasi belajar. Pembimbing juga 
memberikan dukungan agar anak leih berfikir positif dari masalah yang 
dihadapi, serta isa melakukan perubahan yang baik. Seperti ungkapan 
ibu  W dengan peneliti pada tanggal 22 Juli 2019. 
“kemudian anak diberikan nasehat serta motivasi. Selain itu 
pembimbing juga memberikan arahan kepada anak untuk tetap 
memegang konsep teknik modelling yaitu dengan meningkatkan 
konsentrasi belajar” (W1,N1) 
 
3) Proses penerapan teknik modelling dalam proses bimbingan kelompok 
Agar proses bimbingan kelompok berjalan dengan efektif, 
maka perlu adanya teknik untuk membantu anak dalam memecahkan 
masalahnya yaitu dengan membrikan teknik  modeling yang 
memberikan contoh atau memerkan model pada anak (teknik 
modelling).pembimbing mencotohkan kepada anak untuk mengikuti 
intruksi apa yang dilakukan pembimbing untuk berkonsentrasi belajar.. 
Seperti ungkapan  Ibu W dengan peneliti pada tanggal 22 Juli 2019. 
“Setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi anak, saya 
menentukan jenis bantuan atau teknik yaitu dengan teknik modelling yang 
dicontohkan guru pada anak. Modelling memandang bahwa anak 
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merupakan manusia yang memeiliki kemampuan untuk berkembang 
sendiri dan berupaya berkonsentrasi dengan baik. Dalam proses 
bimbingan kelompok ini pembimbing tidak memaksa atu memberikan 
teakanan pada anak.” (W2,N1) 
4) Melihat perkembangan anak 
 
Pada tahap ini pembimbing dapat  memiliki, mengamati, dan 
menilai ketika anak mengikuti pelajaran didalam kelas. Apakah anak 
tunagrahita sudah mampu berkonsentrasi dengn baik. Seperti ungkapan 
Ibu W dengan peneliti pada tanggal 22 Juli 2019.  
“pada tahap ini saya dapat mengamati anak ketika melakukan kegiatan 
belajar didalam kelas. Dari situ saya dapat mengetahui kondisi anak 
tunagrahita setelah diberikan bimbingan mbak.” (W2,N1) 
 
Pelaksanaan bimbingan kelompok yang diterapkan di YPAC 
Surakarta dilakukan dengan berbagai tahap yaitu identifikasi 
masalah,pragonosa, terapi menggunakan teknik mdelling, dan evaluasi. 
b. Hasil Observasi 
1. Anak pertama BU 
B lahir di karanganyar pada tanggal 12 April 2010 B sekolah dibangku II 
SD/D. B tingggal di karanganyar bersama kedua orang tuanya.  Ketika kegatan 
belajar dikelas B kurang berkonsentrasi. Kadang seorang guru memberikan 
contoh agar anak dapat berkonsentrasi, guru bimbingan memerkan model apa 
yang dilakukan guru agar  B mampu berkonsentrasi dengan baik. Saat guru kelas 
bertanya “Kenapa tidak berkonsentrasi?” anak berkata “ saya tidak apa-apa bu, 
saya hanya tidak berkonstrasi karena terdengar ramai”. Dan setelah anak diberikan 
bimbingan anak mengalami perubahan seperti mengebaikan suara dari luar. 
Seperti ungkapan BU pada tanggal 2 Agustus 2019. 
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“ya mbak, setelah saya diberikan bimbingan saya merasa mampu 
berkonsetrasi dalam belajar dikelas. Dan saya senang mbak dengan bimbingan 
tersebut sangat bermanfaat untuk saya”.(W3,N2) 
2. Anak kedua DP 
DP lahir di lampung pada tanggal  18 September 2012. D sekolah dib 
angku II SD/D. D tinggal bersama budenya yang ada disurakarta.D ini orangnya 
cenderung mengalami kesulitan dalam konsentrasi, kemampuan sosialnya 
terbatas, kurang mampu menganalisis sehingga kurang mampu berkosentrasi. Saat 
guru kelas bertanya “kenapa lambat dalam mengikuti pelajaran” anak berkata “  
Dan setelah saya diberikan bimbingan saya mengalami perubahan seperti halnya  
memperhatikan guru kelas saat mengajarkan pelajaran.Seperti ungkapan DP pada 
5 Agustus 2019. 
“Saya orangnya hampir setiap pelajaran menagalami kesulitan. Kesulitan 
dalam berkonsentrasi dan mengerti tugas yang diberikan, karena saya tidak dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungnya, sering melanggar peraturan mbak”. 
(W4,N3)   
 
                                                                                                                                                 
3. Anak ketiga SA 
SA lahir di solo pada tanggal 25 Januari 2011. SA Sekolah dibangku kelas 
II SD/D. SA tinggal bersama neneknya. SA saat pelajaran dikels belum dapat 
belajar menulis dan membaca degan baik. Dirumah sama neneknya dilatih 
bagaimana SA dapat menulis degan baik. Saat guru kelas bertanya “apa 
kelemahan saat menulis”. Anak berkata “ saya sulit dalam memegang pensil maka 
ketika disuruh menulis tulisan saya tidak rapi”. Seperti ungkapan SA pada tanggal 
7 Agustus 2019. 
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“Dulu saya sama sekali tidak bisa menulis mbak, karena saya sama sekali 
tidak dapat memegang pensil. Tapi saya dirumah juga berlatih gimana caranya 
meegang pensil dengan baik dan benar agar mampu menulis denagn 
baik”.(W5,N4) 
 
2. Proses Bimbingan 
a. Assesment Awal 
Berdasarkan penelitian, yang melatarbelakangi anak tunagrahita 
kesulitan dalam berkonsentrasi belajar. Kesulitan anak tunagrahita merupakan 
anak yang memeiliki taraf kecerdasan sangat rendah sehingga anak tunagrahita 
sangat membutuhkan pelayanan khusus. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang menyatakan 
bahwa anak tunagrahita ringan merupakan anak yang mengalami gangguan 
perkembangan dan mentalnya memiliki tingkat kecerdasan 50-75. Anak 
tunagrahita ringan kurang mampu berkonsentrasi dalam proses belajar. Mereka 
cenderung asyik dengan dunianya sendiri. Anak tunagrahita sulit untuk diajak 
komunikasi verbal maupun non verbal. 
Dari hasil penelitian dan wawancara dengan narasumber maka dapat 
disimpulkan bahwa beberapa karakteristik anak tunagrahita ringan seperti anak 
tunagrahita cenderung mempunyai dunianya sendiri, sering mondar mandir 
tanpa arah., sulit memusatkan perhatian dalam waktu yang lama, terlamabta 
berbicara dan mkurangnya kemampuan mengendalikan perasaan. 
Untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan di 
YPAC guru kelas memberikan teknik belajar yang sesuai dengan kondisi siswa. 
Salah satunya dengan teknik modeling. Teknik modeling ini merupakan teknik 
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yang paling efektif untuk meningkatkan kemapuan konsentrasi belajar anak 
tunagrahita ringan. Setiap guru kelas mengajarkan atau memberi contoh dengan 
memamerkan perilaku seseorang kepada orang lain. Dengan ini anak 
tunagrahita ringan mampu berkonsentrasi. 
Dari hasil penelitian dan wawancara di lapangan maka dapat 
disimpulkan bahwa salah satu yang diberikan gguru kelas yaitu teknik 
modeling akan meningkatkan konsentrasi belajat tunagrahita ringan di YPAC 
Surakarta. 
 
b. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Modelling di YPAC 
Surakarta 
1. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dngan Teknik Modelling di 
YPAC Surakarta 
Berdasarkan hsil penelitian dilapangan, waktu pelaksanaan 
bimbingan kelompok dengan teknik modelling yang dilakukan oleh 
pembimbing disaat proses belajar mengajar anak-anak berada didalam 
kelas.  
Bimbingan kelompok dilakukan setiaap lima hari dalam seminggu 
pada saat kegiatan belajar mengajar. Waktu yang paling efektif untuk 
proses bimbingan kelompok dilakukan pagi hari setelah berdoa didalam 
kelas. Karena di pagi hari masih fres untuk menerima pelajaran didalam 
kelas. Guru kelas mengajarkan teknik modeling di YPAC Surakarta kelas 
3D dengan membagi masing masing kelompok empat orang. Ada dua 
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teknik modeling yang diajarkan didalam kelas yang pertama yaitu 
menirukan model langsung, seperti menirukan perilaku orang dan yang 
kedua memberikan teknik modeling  symbolic,seperti salah satunya 
permainan pada anak tunagrahita ringan .  
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan teknik modeling yang dilakukan di 
YPAC Surakarta khususnya kelas 3D dilakukan secara berkelompok pada 
pagi hari dan sedangkan bimbingan kelompok dengan teknik modeling 
yang dilakukan diYPAC mampu berkonsentrasi.   
2. Materi Yang Diberikan Saat Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Dengan Teknik Modelling di YPAC Surakarta  
Berdasarkan penelitian di lapangan dalam pelaksanaan teknik 
modelling pembimbing meberikan contoh pada anak, mengatsi kesulitan 
dalam hal konsetrasi belajar pada anak dan anak dapat mengikuti intruksi 
yang diberikan oleh guru kelas dalam kehidupan sehari-hari.  
Guru kelas memberikan contoh teknik modeling deangan cara 
menirukan apa yang diajarkan oleh guru kelas. Diharapkan agar anak 
mengamati dan meniru teknik yang diberikan, contoh perilaku yang baik 
seperti sepulang sekolah sekolah anak selalu menaruh sepatu dan baju 
berantakan dan tidak pada tempatnya. Dan disini gurun kelas memberikan 
contoh pada anak untuk disiplin dalam kebersihan agar anak mampu 
meniru dan mengamati apa yang diberikan oleh guru kelas. Guru kelas  
mengajak anak untuk mengamati kegiatan pemberian contoh merapika 
sepatu dan baju saat pulang sekolah agar tidak berantakan lagi dan lebih 
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rapi untuk dilihat. Disini guru kelas langsung memberikan contoh 
padaanak jika pulang sekolah sepatu harus ditata rapi dirak sepatu yang 
telah disiapkan disamping pintu, dan menaruh baju seragam jika kotor 
langsung diletakkan di tempat cucian baju, dan jika besok masih 
digunakan baju sebaiknya digantung. Dan guru kelas meminta anak 
ungtuk melakukan contoh yang diberikan oleh guru kelas setiap hari. Dan 
anak belajar menerapkan contoh yang diberikan oleh guru kelas agar 
meletakkan sepatu dan baju pada tempatnya. Sehari dua hari anak belum 
sepenuhnya menerapkan contoh yang diberikan guru kelas, dan guru kelas 
selalu memberikan pengarahan agar anak mampu menerapkan contoh 
tersebut dengan baik dan rapi. Kemudian dengan berjalannya waktu anak 
mampu menerapkan contoh tersebut dengan baik. 
Guru kelas memberikan contoh melakukan kegiatan mebersihkan 
ruangan kelas pada anak-anak misalnya menyapu. Dan guru kelas 
meminta anak-anak untuk menyapu kamarnya masing-masing dan 
pembimbing mengawasi kegiatan anak untuk menyapu ruanganya. Anak 
mampu membersihkan tapi belum sepenuhnya bersih. Dan guru kelas 
mengarahkan kepada anak yang belum bisa bersih menyapunya untuk 
setiap hari menyapu kamarnya agar anak dapat memiliki kebiasaan untuk 
menyapu denganbersih. Maka dari itu untuk melatih kebersihan dalam 
keseharianya (menyapu) guru kelas menerapkan setiap satu minggu lima 
kali,anak diajak bergotong royong membersihkan ruangan kelas.  
C. Pembahasan 
61 
 
Bimbingan kelompok adalah salah satu teknik bimbingan yang berusaha 
membantu individu agar dapat mencapai perkembangan optimal sesuai dengan 
kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan 
dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok ditujukan untuk mencegah 
timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa (Romlah, 
2001:3).  
Dari pendapat tersebut  bahwa bimbingan kelompok yang dilakukan di 
YPAC Surakarta sesuai dengan teori tersebut. Bimbingan kelompok yang 
diberikan di YPAC Surakarta dengan teknik modelling ini diterapkan untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar dengan tujuan agar anak tunagrahita dapat 
berkonstrasi dengan baik.  
Proses bimbingan kelompok yaitu yang pertama. Pada tahap ini guru 
kelas melakukan pendekatan dengan anak, agar anak mampu berkonsetrasi 
dengan baik.  Langkah kedua pragnosa untuk menetapkan jenias bantuan yaitu 
dengan cara memerkan perilaku kepada anak tunagrahita. Langkah ketiga terapi 
teknik modelling, guru pembimbing mengambil teknik modelling yang 
berpusat pada anak tunagrahita. Didalam bimbingan kelompok anak memiliki 
kemmpuan untuk berkembang didlam dirinya sendiri. Guru pembimbing 
memamerkan model kepada anak tunagrahita ringan. Langkah keempat 
evaluasi, guru pembimbing mengamati perubahan yang anak alami setelah 
bimbingan. Jika anak belum meningkatkan perubahan maka perlu ditindak 
lanjuti dengan mengadakan bimbingank kelompok kembali. Langkah-langkah 
tersebut bertujuan agar terciptanya bimbingan yang efektif. 
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Pelaksanaan bimbingan kelompok, pertama, BU. Dia mengalami 
masalah ketikaa pelajaran diruangan dimulai anak tidak dapat memperhatikan 
guru. Karena suasana didalam luar ruangan sangat ramai, kedua, DP. Dia 
menagalami kesulitan dalam hal konsentrasi, kemampuan sosialnya terbatas. 
Setelah bimbingan sedikit demi sedikit dapat mengubah periakunya. Ketiga,SA 
permasalahnya yang dialami yaitu dia itu lambat dalam menulis dan membaca. 
Tetapi setelah bimbingan anak tersebut mengalami perubahan yang semula 
tidak dapat memegang pensil dengan benar anak tersebut dapat menulis dengan 
baik. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok dapat membantu anak meningkatkan 
konsentrasi belajar. Prosesnya yaitu dengan melakukan 4 tahapan, yaitu 
identifikasi masalah, pragnosa, kemudian terapi yang berpusat teknik 
moddelling, evaluasi. 
Prgram pendukung dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dengan 
mengunakan teknik modellling untuk meningkatkan konsetrasi belajar di 
Yayasan Pembinaan Anak Cacat(YPAC) Surakarta yaitu dengan cara 
menirukan modell dan bermain game. Dengan prorgram tersebut membantu 
anak tungrahita mampu berkonsetrasi belajar dengan baik. Seperti ungkapan 
Informan Ibu N dengan peneliti pada tanggal 11 Agustus 2019 
“Kami mengadakan didalam pelajaran dikelas, guru selalu menampilkan 
atau mencotohkan yang dilakukamn guru. Semisalnya anak tunagrahita diduruh 
memegang pena anak tersebut langsung bertindak memegang pena. Duluny 
yang lambat berfikir sekarang dengan diadanya bimbngan tersebut mampu 
memegang pena dengan benar. Dan ternayta oh ya benar saya sekarang 
memegang pena. Anak tersebut senang sekali”. 
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Pihak YPAC Surakarta memberikan teknik modelling untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar. Fasilitas sarana dan prasana maupun fasilitas 
yang diadakan di YPAC Surakrta untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak 
yang baik.Fasilitas ini sebagai sarana untuk meningkatkan konsentrasi belajar. 
Disini anak tunagrahita karakteristik yang sangat menonjol yaitu menagalami 
kesulitan dalam konsentrasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpuan 
Berdasarkan paparan dan analisis hasil pebelitian di lapangan mengenai proses 
penerapan teknik modeling dalam proses bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan di YPAC Surakarta. Maka dapat disimpulkan 
pertama, pengenalan masalah dengan memahami permasalahan kurangnya konsentrasi 
anaka. Kedua, pemberian motivasi dan nasehat kepada anak tunagrahita ringan agar dalam 
proses bimbingan kelompoknya agar dapat berkonsentrasi dengan baik. Ketiga, penerapan 
teknik modeling dalam bimbingan kelompok anak tunagrahita dapat menirukan atau 
mencotohkan yang dilakukakn oleh guru pembimbing. Keempat, mengamati perkembangan 
anak dari proses penerapan teknik modeling tersebut dapat menilai atau melihat langsung 
dari perkembangan anak tersebut. 
B. Saran 
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagi anak tunagrahita YPAC Surakarta diharapkan agar lebih bisa berkonsentrasi belajar 
pada saat dikelas. 
2. Bagi sekolah perlu adanya tambahan kegiatan diluar sekolah agar anak-anak tunagrahita 
di YPAC dapat berkembang dan meningkatkan konesentrasi belajar. 
3. Bagi guru pembimbing, lebih memaksimalkan sarana dan prasarana sekolah guna 
menunjang kreativitas anak-anak di YPAC. 
 
1 
 
DAFTAR PUSTAKA  
 
 Amin, Moh. (1995).Ortopedadogik Anak Tunagrahita. Bandung: Depdikbud. 
Arikunto,  Suharsimi.  (1998).  Prosedur  Penelitian: Suatu  Pendekatan  
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 
Bratanata, SA. ( 1979). Pendidikan Anak Terbelakang Mental. Bandung : Masa 
Cipta 
Corey, Gerald. (2003). Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi. Bandung: 
PT Refika Aditama. 
Djamarah. (2008). Guru dan Anak Didik. Jakarta: PT. Rinekka Cipta. 
Endarmoko, Eko. (2014). Tesaurus Bahasa Indonesia. Jakarta: Kompas Media.  
E. Rochayadi. (2005). Perkembangan Pembelejaran Individual Bagi Anak 
Tunagrahita. Jakarta: Depdiknas. 
Gulo, W. (2000).  Metodologi Penelitian. Jakarta: Grasindo. 
Hartini, Siti. (2009). Bimbingan Kelompok. Bandung: Refika Aditama.  
Hurlock, E. B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentan Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 
Komalasari, Gantina dan Wahyuni, Eka. (2011). Teori dan Teknik Konseling. 
Jakarta Barat : Indeks Penerbit. 
Moleong, Lexy J. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
Hallen. (2002). Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT Intermasa 
Hartini, Siti. (2009). Konsep Dasar Bimbingan Kelompok. Bandung: Refika 
aditama. 
HB Sutopo. (2002). Metologi Penelitian Dasar Teori dan Terapanya dalam 
Penelitianya. Surakarta: UNS PERS. 
Hurlock, E. B. (1980). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga. 
Komalasari, Ganti Dan Wahyuni, Eka. (2011). Teori Dan Teknik Konseling. 
Jakarta Barat: Indeks Penerbit. 
2 
 
Mohammad Efendi. (2006). Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Moleong, Lexy J. (2013). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Muljono, Abdurohman, Sudjaji. (1994). Pendidikan Luar Biasa. Jakarta: 
Depdikbud. 
Mumpuniarti. (2000). Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Mental. 
Yogyakarta: Kanwa Publisher. 
Munzayanah. (2000). Pendidikan Anak Tunagrahita. Surakarta: PLB-FKIP UNS. 
Nazir, Moh. (2013)). Metode Penelitian. Bogor: Bhalia Indonesia. 
Prayitno  Dan  Amti,  Erman.  (2008).  Dasar-Dasar  Bimbingan  Dan  
Konseling. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
Prayitno. (1995). Bimbingan Dan Konseling Dasar Dan Profil. Padang: 
Ghalia Indonesia. 
Purnamasari, Lilis Ratna. (2012). Teknik-Teknik Konseling. Semarang: Fakultas 
Negeri Semarang. 
Purwanta, Edi. (2012). Modifikasi Perilaku (Alternatif penanganan anak 
berkebutuhan khusus). Jakarta: Pustaka Pelajar 
Santrock, J W. (2007). Remaja Edisi 11 Jilid 2. Jakarta: Erlangga. 
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor Yang Mempengaruhi.Jakarta: PT. Rineka 
Cipta.  
Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharmini, Tin. (2009). Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus. Yogyakarta: 
Kanwa Publiser. 
Sukardi. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan, Kompetensi dan Praktiknya. 
Jakarta:Bumi Aksara 
Sutjihati Somantri. (2006). Psikologi Anak Luaar Biasa. Bandung: Refika 
Aditama. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 
PEDOMAN  WAWANCARA 
A. Diajukan kepada Pimpinan atau Pengurus Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
1. Bagaimana sejarah berdirinya dan sejarah SLBD-D1 Yayasan Pembinaan Anak 
Cacat (YPAC)  Surakarta ? 
2. Apa Visi dan Misi di dirikannya dan Visi Misi SLB D-D1 Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) Surakarta ? 
3. Bagaimana struktur organisasi Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
4. Bagaimana sarana prasaranan di Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta ? 
B. Guru Pembumbing Yayasan Pembinaan Anak Cacat YPAC Surakarta. 
1. Bagaiman proses bimbingan kelompok dengan teknik modelling untuk 
meningkatkan konsentrasi belajar anak tunagrahita ringan di YPAC Surakarta? 
2. Adakah upaya lain untuk meningkatkan konsentrasi belajar anak tunagrahita 
ringan?  
3. Apakah bimbingan kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri ?  
 
 
 
 
 
 Lampiran 2 : Transkip Wawancara 1 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA KETUA YAYASAN 
Nama   : R 
Tanggal Wawancara : 16 juli 2019 
Waktu Wawancara : 08-30 WIB - Selesai 
Tempat Wawancara : Ruang  Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta. 
Pelaku  Verbatim  Keterangan  
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
peneliti  
 
 
 
Narasumber 
  
Peneliti  
 
 
Assalamu’alaikum Bu  
 
Waalaikumsallam Wr.wb, silahkan masuk 
mbak 
 
Maaf ibu mengganggu waktunya sebentar, 
bolehkah saya mengajukan beberapa 
pertanyaan bu ? 
 
Silahkan mbak mau bertanya tentang apa ? 
 
Bagaimana sejarah berdirinya dan sejarah 
SLBD-D1 Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC)  Surakarta ? 
 
 
 
 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber  
 
 
Pada tahun 1953 didirikan yayasan penderita 
anak Tjajat (YPAT) di Surakarta dengan Akte 
Notaris No. 18 tanggal 17 pebruari 1953. Ikut 
serta sebagai pendiri adalah Ny. Soendaroe, 
itulah awal pengabdian YPAT yang diketuai 
oleh Prof. Soeharso. Prof. Soeharso adalah 
pemarkasa, perintis pembangunan dan 
pembangunan dari pusat Rehabilitasi 
Penyandang Cacat Tubuh dan lembaga-
lembaga lain, termasuk yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC) yang dulu namanya 
Yayasan Penderita Anak TJajat (YPAT). 
Imbauan beliau mendapat tanggapan baik dari 
masyarakat dan Y.P.A.T berkembang 
(didirikan) dibeberapa tempat/wilayah 
Indonesia dengan kantor pusat YPAC 
Surakarta. 
 
Apa Visi dan Misi di dirikannya dan Visi Misi 
SLB D-D1Yayasan Pembinaan Anak Cacat 
(YPAC) Surakarta ? 
 
Visi YPAC yaitu Mencegah secara dini 
kecacatan dan membina anak cacat agar 
menjadi generasi penerus yang berkualitas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sejarah YPAC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Misi YPAC yaitu Melalui pelayanan 
rehabilitasi atau rehabilitasi yang terpadu, 
mengembangkan potensi anak cacat 
(penyandang disabilitas) menuju kemandirian 
dan Memperjuangakan kesamaan ha-hal 
penyandang disabilitas agar mencapai 
kesejahteraan yang sempurna. Sedangkan untuk 
visi SLBD-D1 yaitu Terwujudnya peserta didik 
yang unggul dalam prestasi, berakhlaq, terampil 
dan mandiri, dan mempunyai Misi 
Mewujudkan peserta didik yang cerdas dalam 
bidang akademik, mewujudkan peserta didik 
yang cerdas dalam bidang non-akademik, 
mewujudkan peserta didik yang bebudi pekerti 
luhur, mewujudkan peserta didik yang mampu 
melaksanakan ajaran yang dianutnya, 
mewujudkan peserta didik yang dapat 
mengembangkan potensi sesuai yang dimiliki, 
mewujudkan peserta didik cakap dalam bidang 
vokasional, mewujudkan peserta didik yang 
dapat mandiri. 
Bagaimana struktur organisasi Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta ? 
 
Untuk struktur organisasi sudah bisa di lihat di 
 
 
 
 
 
 
Visi Misi YPAC 
Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
 
  
dalam sekolahan mbak? 
 
Bagaimana sarana prasaranan di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta ? 
 
YPAC mempunyai beberapa sarana 
prasarana mbak antara lain Kantor dan 
Gedung,unit-unit yang terdiri dari medis, 
sosial,pendidikan. Dan terdapat 
Keterampilan yaitu meliputi alat mesin, alat 
batik, ala souvenir, bengkel dan pembuatan 
brace. Tempat kegiatan umum meliputi 
gedung pertemuan, alat-alat persewaan ( 
meja dan kursi). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sarana Prasarana 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 : Transkip Wawancara 2 
TRANSKIP WAWANCARA 
KEPADA GURU PEMBIMBING 
Nama    : A 
Tanggal Wawancara : 18 Juli 2019 
Waktu Wawancara :13.00  WIB - Selesai 
Tempat Wawancara : Ruang kelas II D Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
Pelaku  Verbatim  Keterangan 
Peneliti  
 
Narasumber  
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti  
 
 
 
Assalamu’alaikum Bu 
 
Wa’alaikumsalam mbak, gimana kabarnya 
mbak? 
 
Alkhamdulilah baik bu 
 
Bagaimana ada yang biasa saya bantu ? 
 
Maaf ya bu mengganggu waktunya sebentar, 
bolehkah saya mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada ibu ? 
 
 
 
 
 
Opening 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
  
Peneliti  
 
 
 
 
narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya mbak, silahkan mbak  
 
Bagaiman pelaksanaan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan konsentasi belajar anak 
tunagrahita ringan di yayasan pembinaan 
anak cacat (YPAC) Surakarta ? 
 
Yang pertama mengenali masalah, dilakukan 
untuk mencari data klien mbak. Pada tahap 
ini saya menjalin hubungan dengan klien, 
yaitu melakukan pendekatan dengan klien 
melalui dialog secara langsung dengan 
bertatap muka agar klien lebih terbuka dan 
menceritakan masalahnya. Dari sini saya 
sebagai guru pembimbing mengetahui apa 
masalah yang anak hadapi. Yang kedua 
proses bimbingan kelompok jadi proses 
bimbingan kelompoknya, di berikan 
bimbingan mbak mengenai kepercayaan diri, 
itu berfungsi agar anak mulai memahami diri 
sendiri, dan ada motivasi juga mbak di dalam 
bimbingan kelompok, kemudian juga ada 
pengembangan kemampuan anak untuk 
mendorong anak supaya mempunyai 
kepercayaan diri dan yang terakhir adalah 
 
 
 
 
 
Pelaksanaan 
Bimningan 
Kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
pengamatan setelah pemberian bimbingan 
mbak pada tahap ini saya dapat mengamati 
anak ketika melakukan kegiatan di ruangan 
mbak. Dari situ saya dapat mengetahui 
perubahan anak setelah di berikan bimbingan 
mbak. guru pembimbing di sini juga 
membeikan motivasi dan nasehat  dalam 
bimbingan kelompok, motivasi tersebut 
untuk meningkatkan konsentrasi dengan 
dengan cara memberikan contoh model dan 
bermain. Selain itu guru pembimbing juga 
memberikan agar anak lebih berfikir positif 
dari masalah yang dihadapi, serta ia mampu 
melakukan perubhan dengan baik.   
 
Apakah bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan konsentrasi belajar ? 
 
Iya mbak jelas bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan konsntrasi belajar anak 
tungarhita dan sudah terlihat bahwa anak-
anak tungarahita yang awalnya kurang 
berkonsntrasi sekarang mampu 
berkonsnetrasi dengan baik. 
disabilitas disini, dan sudah terlihat bahwa  
 
 
 
 
 
Bimbingan 
kelompok dapat 
meningkatkan 
konsnetrasi 
belajar 
 
 
 
 
Closing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti   
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
  
Trimakasih bu sudah memberikan waktu 
untuk saya. 
 
Iya mbak sama-sama mbak. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
